BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V. 1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
faktor faktor yang memepengaruhi perilaku berkendara agresif pengemudi
sepeda motor Generasi Z di Kabupaten Kediri, maka bisa ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Tingkat perilaku agresif mengemudi dari Generasi Z ini termasuk kedalam
kategori sedang menuju sangat tinggi dengan presentase mencapai
73,5% dari keseluruhan sampel yang diteliti. Adapun untuk sisanya
26,5% termasuk dalam kategori rendah.

2. Faktor faktor yang mempengaruhi perilaku ini disebabkan oleh 5 faktor
berdasarkan metode analisis faktor yaitu faktor internal, faktor emosi
faktor sosial, faktor agresivitas, dan faktor kesadaran pengemudi. Faktor
yang memiliki korelasi tertinggi terhadap penyebab perilaku agresif
adalah faktor internal pengemudi dengan nilai korelasi sebanyak 44,48%.
Berdasarkan wawancara terhadap 5 narasumber mendapat hasil bahwa
penyebab mereka berkendara agresif adalah tingkat anonimitas yang
tinggi, faktor tidak pernah mendapat hukuman, sikap acuh pengendara
terhadap sekitar, faktor sosial dan ketidak perhatian / kesadaran
pengendara yang rendah.

3. Rekomendasi untuk menekan tingginya perilaku Aggressive Driving
adalah adanya penyuluhan terkait berkendara yang aman,
penyempurnaan kurikulum sekolah, penindakan tegas dari pihak
berwaijib, pemasangan alat elektronik untuk mengawasi dan menindak
pelanggaran, dan pembentukan kawasan tertib lalu lintas serta
penambahan intensitas pengecekan terhadap perlengkapan kendaraan di
jalan raya oleh pihak kepolisian.
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V.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian saran yang bisa diberikan antara lain sebagai
berikut :

1. Pada faktor dominan internal yaitu sosialisasi / penyuluhan terkait
berkendara yang aman dan memperhatikan lingkungan sekitar saat
berkendara

2. Pada faktor emosi perlu adanya penyuluhan terkait pengendalian emosi
dan kesadaran pengemudi saat berkendara khususnya pada Sekolah
Menengah Atas . sekaligus penyempurnaan kurikulum nya.

3. Pada perasaan bebas karena tidak pernah mendapat sanksi perlu adanya
penyempurnaan regulasi terkait pelanggaran yang ada. khususnya yang
berhubungan dengan berkendara agresif.

4. Penindakan secara tegas terkait pelanggaran pelanggaran dalam
berkendara, seperti pemasangan speedcam di banyak titik maupun cctv di
persimpangan yang fungsinya bukan hanya memantau akan tetapi
menindak pelaku pelaku pelanggaran supaya memberi efek jera.

5. Pembentukan kawasan tertib lalu lintas, dengan pengawasan dari pihak
kepolisian yang ketat. sehingga diharapan bisa secara tersirat saling
mengingatkan antar pengendara sehingga tidak ada yang terkesan
mengikuti hal negatif

6. Lebih menambah intensitas pengecekan ketertiban terkait kelengkapan
berkendara dan kelengkapan kendaraan seperti menyalakan
lampu dan lain lain

7. Bagi peneliti selanjutnya bisa membahas penelitian yang sama pada
generasi yang berbeda dengan populasi yang lebih besar serta bisa juga
dilakukan di lokasi yang lain. Karena bisa saja hasil dari penelitian

berbeda saat generasi yang di teliti juga berbeda.
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